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ABSTRAK 

 

Shintya Maya Rosa. 2018. Efektivitas Prosedur Extinction terhadap Perilaku 

Maladaptif Anak Autis (Single Subject Research Kelas IV di SLB Autis Jalinan 

Hati Payakumbuh). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya masalah yang terdapat di 

SLB Autis Jalinan Hati Payakumbuh, dimana terdapat seorang anak autis di kelas 

IV yang memiliki perilaku maladaptif yaitu suka menaikkan kaki keatas kursi. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengurangi perilaku maladaptif FF melalui 

prosedur extinction atau prosedur penghapusan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen single subject 

research (SSR), dengan desain A-B-A yang menggunakan teknik analisis data 

visual grafik. Subjek penelitian ini adalah anak autis. Variabelnya dianalisa 

menggunakan frekuensi.  

Pada kondisi baseline (A1) untuk mengurangi perilaku maladaptif FF 

dengan mean level 6. Pada kondisi intervensi (B) dengan mean level 2,857. Pada 

kondisi baseline (A2) dengan mean level 1,4. Hasil analisis dalam kondisi dan 

antar kondisi menunjukkan pengurangan perilaku maladaptif FF secara positif. 

Overlap data pada kondisi baseline (A1) dan intervensi (B) adalah 14,2% dan 

pada kondisi baseline (A2) dan intervensi (B) adalah 0%. Berdasarkan analisis 

data tersebut maka perilaku maladaptif suka menaikkan kaki keatas kursi anak 

autis dapat berkurang melalui prosedur extinction.  

 

Kata kunci: perilaku maladaptif, prosedur extinction, autis.   
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ABSTRACT 

 

Shintya Maya Rosa. 2018. Effectiveness of Extinction Procedure on Maladaptive 

Behavior of Autistic Children (Single Subject Research Class IV in SLB Autis 

Jalinan Hati Payakumbuh). Skripsi. Faculty of Science Education. State 

University of Padang. 

This research is done since the problem was found in SLB Autis Jalinan 

Hati Payakumbuh, there a children with autism at class IV who have maladaptive 

behavior that likes to raise the legs up the chair. This writing aims to reduce 

the maladaptive behavior of FF through extinction procedure or removal 

procedure. 

This research uses single subject research experiment (SSR) approach, 

with A-B-A design using visual graphic data analysis technique. The subjects of 

this study were children with autism. The variables are analyzed using frequency. 

At the baseline condition (A1) to reduce the maladaptive behavior of FF 

with mean level 6. At intervention condition (B) with mean level 2,857. As a 

baseline condition (A2) with mean level 1.4. The results of the analysis under 

conditions and between conditions indicate a significant reduction in FF 

maladaptive behavior. Overlap of data at baseline condition (A1) and 

intervention (B) is 14.2% and at the baseline condition (A2) and intervention (B) 

is 0%. Based on the analysis of the data, which means maladaptive behavior like 

to raise the legs up the seat autistic children can be reduced through the 

procedure extinction 

 

Keywords: maladaptive behavior, extinction procedure, autism. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-NYA kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Prosedur Extinction  

Terhadap Perilaku Maladaptif Anak Autis”.  

Skripsi ini terdiri dari lima bab, bab I pendahuluan terdiri dari latar 

belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II landasan teori terdiri dari peilaku 

maladaptif, prosedur extinction, hakikat anak autis, penelitian relevan dan 

kerangka berpikir. Bab III metodologi penelitian terdiri dari jenis penelitian, 

variabel penelitian, defenisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, tahapan intervensi, teknik dan alat pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari deskripsi 

data, analisis data, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. Pada  

bab V simpulan dan saran, yang berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran 

yang peneliti berikan. 

Selama penulisan skripsi ini, penulis mendapat banyak bimbingan, 

motivasi, saran serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: . 

Orangtua tercinta. Ayah Cindra dan Ama Erna Roza. Mungkin seribu 

ucapan terima kasih tidaklah akan mampu mendeskripsikan betapa bersyukurnya 

Nta atas semua yang telah Ayah dan Ama lakukan untuk Nta. Syukurlah yang 

selalu Shintya ucapkan atas setiap doa Ayah dan Ama yang dikabulkan oleh 
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Allah. Maafkan Nta yang lalai selama ini. Ketahuilah ini semua tak terniatkan 

oleh anakmu. Semoga ini dapat menjadi penyenang hati. Doakan anakmu selalu 

bisa membuatmu berbahagia dan segera mencapai sukses. Semoga semua jerih 

payah yang kita lalui selama ini dapat berbuah manis. Mungkin Nta jarang 

mengungkapkannya tapi ketahuilah Yah, Ma. Nta sayang Ayah dan Ama.  

Semoga Ayah dan Ama selalu berada dalam lindungan Allah SWT dan selalu 

diberi kebahagiaan yang tak terhingga.  Aamiin Ya Rabb.  

Ketua Jurusan PLB FIP UNP, Ibu Dr. Marlina, S.Pd, M.Si. Ilmu, 

bimbingan, motivasi, waktu serta kemudahan dalam penyelesaian skripsi ini akan 

Shintya kenang dan jadikan pengalaman yang berharga dimasa depan nanti. 

Shintya berharap Ibuk selalu diberi kemudahan dan kebahagiaan serta kesehatan 

dalam menjalankan tugas sebagai seorang ketua jurusan dan seorang ibu rumah 

tangga. Semoga Ibuk selalu diberi kesehatan dan berada dalam lindungan Allah. 

Aamiin Ya Rabb.  

Sekretaris Jurusan PLB FIP UNP, Bapak Drs. Ardisal, M.Pd dan 

Pembimbing Akademik I. Bimbingan, motivasi, saran serta dukungan yang telah 

Bapak berikan semoga dapat menjadi pengalaman serta pelajaran berharga bagi 

Shintya. Waktu beserta ilmu yang telah Bapak habiskan untuk membimbing 

Shintya semoga mendapat balasan oleh Allah. Skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan dari bapak. Semoga Bapak selalu diberi kesehatan dan kelancaran 

dalam segala urusan. Aamiin Ya Rabb. 

Seluruh dosen dan staf pengajar jurusan PLB FIP UNP, yang telah 

memberikan banyak ilmu, pengalaman serta pelajaran yang sangat berguna bagi 
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Kak Yuliasni Oktaria, S.Pd yang telah banyak membantu Shintya dalam penulisan 

skripsi. Cerita dan pengalaman yang telah ibuk berikan semoga dapat menjadi 

motivasi bagi Shintya. Semoga ibuk semua diberi kesehatan, kelancaran dalam 

segala urusan dan kebahagiaan yang berlimpah. Aamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perilaku manusia dapat diartikan sebagai karakterisitik yang dapat 

membedakannya dengan manusia lainnya. Perilaku merupakan suatu tindakan 

yang ditampakkan atau diperlihatkan oleh seseorang dalam kehidupannya. 

Perilaku juga berarti tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam 

gerakan maupun ucapan atau perkataan.  

Perilaku pada setiap anak berbeda-beda. Ada perilaku adaptif dan ada 

perilaku maladaptif. Perilaku adaptif merupakan gerakan mapupun ucapan 

yang sesuai dengan norma dan aturan yang berada dalam suatu lingkungan. 

Sedangkan perilaku maladaptif adalah kebalikan dari perilaku adaptif, yaitu 

kegiatan atau gerakan maupun ucapan yang tidak sesuai dengan norma dan 

aturan yang berlaku di suatu lingkungan tertentu. 

Perilaku maladaptif pada anak haruslah dikurangi atau dihilangkan 

karena suatu perilaku bisa menjadi kebiasaan yang sulit untuk diubah.  

Perilaku dikatakan wajar apabila ada penyesuaian diri yang harus 

diselaraskan dengan peran manusia sebagai individu maupun sosial dan 

sesuai dengan aturan yang ada disuatu lingkungan.Perilaku  tersebut berbeda-

beda. Nilai seseorang terlihat dari perilakunya sehari-hari dalam 

berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain. Perilaku ini muncul 

tergantung dari kondisi dan masalah yang terdapat pada seseorang termasuk 

bagi anak berkebutuhan khusus. 
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Anak berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam hal perilaku 

termasuk anak autisme. Kriteria anak autisme berdasarkan DSM – IV ialah 

memiliki gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik, 

gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi dan memiliki pola yang 

dipertahankan dan diulang-ulang dalam perilaku, minat, dan kegiatan.  

Anak autisme juga mengalami masalah dalam perkembangan otak 

sehingga menyebabkan anak terhambat dalam berkomunikasi, interaksi sosial 

dan emosi, serta pola bermain yang tenggelam dalam dunianya sendiri yang 

diekspresikan dalam minat dan perilaku yang berulang-ulang, bila diajak 

bermain ia akan menjauh dan mengalami gangguan sensori yang dapat dilihat 

dalam aktivitas sehari-hari.  

Anak autis jelas berbeda dengan anak pada umumnya. Beberapa 

perilaku anak autisme menunjukan perbedaan yang mencolok dengan anak-

anak seusianya. Sesama anak autis juga memiliki perilaku yang berbeda. 

Beberapa anak autis memiliki perilaku berlebihan (hiperaktif) dan beberapa 

juga memiliki perilaku kekurangan (hipoaktif). Perilaku lainnya anak autis 

memperlihatkan stimulasi diri seperti bergoyang-goyang, mengepakkan 

tangan seperti burung, berlari atau berjalan bolak-balik, naik ke atas meja atau 

kursi dan dapat pula duduk terdiam dengan tatapan kosong. Anak autis 

memiliki perilaku maladaptif seperti berteriak-teriak tanpa sebab, agresif, 

tantrum (menyakiti diri sendiri), menaikkan kaki ke atas meja dan kursi, 

meloncat-loncat dan sebagainya. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SLB Autis Jalinan Hati 

Payakumbuhterdapat 1 orang anak autis yang berada di kelas IV. Berdasarkan 

pengamatan, penulis menemukan perilaku anak yakni anak memiliki emosi 

yang sering tidak terkontrol, terkadang ia suka mengamuk tanpa sebab, marah 

jika keinginannya tidak dipenuhi dan suka menyakiti diri sendiri namun 

komunikasi dan kontak mata anak sudah cukup baik. 

Perilaku anak yang ditemukan selama melakukan pengamatan di 

sekolah adalah perilaku handflapping (mengepakkan tangan), tidak bisa diam, 

menyakiti diri sendiri dan orang lain, menaikkan kaki ke atas meja dan kursi, 

bernyanyi selama jam pelajaran, mengamuk ketika belajar, menatap benda 

dari segala arah, namun dengan tatapan yang kosong. Selain itu anak juga 

suka memutar-mutar benda yang dipegangnya seperti memutar-mutar pena. 

Pada aspek berinteraksi sosial anak acuh terhadap lingkungannya, senang 

dengan dunianya sendiri dan tidak bermain bersama teman selama disekolah. 

Anak autis memerlukan sebuah layanan khusus untuk penanganan 

terhadap perilakunya. Hal ini dilakukan karena perilaku yang dilakukan anak 

secara terus menerus telah mempengaruhi proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan dan anak terlalu sering melakukan perilaku tersebut. Selain 

mengganggu pembelajaran, perilaku tersebut juga dianggap kurang sopan 

untuk dilakukan oleh murid ketika belajar. Perilaku ini juga mengganggu 

konsentrasi guru dalam mengajar.Tujuan dari penanganan ini adalah untuk 

mengurangi atau menghilangkan perilaku menaikkan kaki ke atas kursi pada 

anak autis. Dengan berkurangnya perilaku tersebut maka kegiatan belajar 
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mengajar diharapkan dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya guru 

menegur anak untuk meletakkan kakinya kembali pada tempat semestinya.   

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa anak suka 

menaikkan kakinya ke atas kursi maupun meja. Maka untuk mengatasi 

perilaku anak tersebut diperlukan modifikasi perilaku. Modifikasi perilaku 

yang dilakukan menggunakan prosedur penghapusan atau extinction. 

Prosedur extinction banyak digunakan oleh peneliti dalam memodifikasi 

suatu perilaku seperti dalam jurnal yang ditulis oleh Jianfeng Liu, Liyan 

Zhao, dkk (2014). Pada penelitian ini dinyatakan bahwa dengan 

menggunakan prosedur extinction dapat mengurangi kembalinya rasa 

ketakutan yang dimiliki orang.   

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Prosedur Extinction terhadap Perilaku Maladaptif Anak 

Autis”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Anak autis suka menaikkan kaki ke atas kursi dan meja. 

2. Anak hiperaktif atau tidak bisa diam. 

3. Suka menyakiti diri sendiri dan orang lain. 

4. Suka mengepak-ngepakkan tangan. 

5. Asyik dengan dunia sendiri.  

6. Suka mengamuk.  
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7. Senang bernyanyi selama jam pelajaran.  

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah adalah batasan yang dibuat agar penelitian lebih 

terarah, maka penulis membatasi masalah yaitu permasalahan yang ada di 

SLB Autis Jalinan Hati Payakumbuh pada perilaku maladaptif menaikkan 

kaki ke atas kursi akan dikurangi melalui prosedur extinction. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: apakah prosedur extinction dapat mengurangi 

perilaku maladaptif anak autis di SLB Autis Jalinan Hati Payakumbuh? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan apakah  

prosedur extinction dapat mengurangi perilaku maladaptif anak autisdi SLB 

Autis Jalinan Hati Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman serta meningkatkan 

pengetahuan sertawawasan tentang efektivitas prosedur extinction 

terhadap perilaku maladaptif anak autis.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran 

evaluasi terhadap penanganan perilaku maladaptif yang dilakukan 

guru pada anak autis dan juga dapat dijadikan masukan untuk 
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membimbing dan memberi penanganan perilaku maladaptif bagi 

anak autis. 

c. Bagi orangtua, bisa menjadi acuan untuk melakukan tindakan 

dalam menangani perilaku maladaptif anak autis menggunakan 

prosedur extinction. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, bisa menjadi pedoman untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan luar biasa, 

terutama yang berhubungan dengan perilaku maladaptif pada anak 

autis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Pada kondisi baseline (A1). Fase anak belum diberi perlakuan. Anak 

menaikkan kaki ke atas kursi sebanyak 5 kali. Pada hari pertama, 7 kali pada 

hari kedua dan 6 kali pada hari ketiga, keempat dan kelima. Maka peneliti 

melanjutkan pemberian intervensi pada anak.  

Panjang kondisi pada fase kondisi intervensi (B). Fase dimana anak 

diberi perlakuan berupa penggunaan prosedur extinction. Pada fase ini 

dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan dengan hasil 7, 1, 0, 6, 2, 2, 2. Pada 

kondisi ini anak mengalami penurunan dalam perilaku maladaptif menaikkan 

kaki ke atas kursi dari 7 kali menjadi 2 kali. Ketika pemberian perlakuan pada 

hari kesepuluh, sebelas dan dua belas perilaku maladaptif anak sudah stabil 

maka peneliti melanjutkan pada fase berikutnya yaitu fase kondisi baseline 

akhir (A2).  

Pada kondisi baseline akhir (A2) dilakukan sebanyak 5 kali. Pada fase 

ini didapat hasil 4, 1, 0, 1, 1 kali yang menunjukkan bahwa perilaku 

maladaptif menaikkan kaki ke atas kursi menurun.  

Berdasarkan uraian pada bab IV bahwa prosedur extinctionefektif 

dapat mengurangi perilaku maladaptif bagi anak autis di SLB Autis Jalinan 

Hati Payakumbuh. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dimana setelah diberi intervensi perilaku maladaptif menaikkan 

kaki ke atas kursi anak autis berkurang. Namun perilaku manusia tidak 

bersifat menetap atau bisa berubah-ubah maka akan ada kemungkinan untuk 
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perilaku maladaptif menaikkan kaki ke atas kursi kembali meningkat jika 

intervensi tidak ditindak lanjuti.  

Prosedur extinction diberikan dengan tujuan agar anak terbiasa untuk 

duduk tenang ketika proses pembelajaran dan anak juga dapat berperilaku 

sesuai norma dan tata tertib yang berlaku di lingkungan masyarakat.  

B. Saran  

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah didapat, maka ada 

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi guru, dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan salah satu 

teknik dalam mengurangi perilaku maladaptif anak autis.   

2. Bagi orangtua, orangtua dapat bekerjasama dengan pihak sekolah dalam 

menangani perilaku maladaptif anak autis.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang 

mengurangi perilaku maladaptif anak autis. 
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